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MOTTO  
 

يسُْرًا ٱلْعسُْرِ  مَعَ  إنِ    

“Sesungguhnya Sesudah Kesulitan Ada Kemudahan” 

(QS. Al-Insyirah : 5) 
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“Segala sesuatu digantungkan kepada tujuannya (niatnya)” 

(Kaidah Qowaid Fiqhiyah) 

 

“Dan orang-orang yang berjuang karena Kami, pasti akan Kami tunjukkan kepada 

mereka jalan-jalan Kami. Dan sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang 

berbuat baik.”  

(QS. Al-Ankabut: 69) 
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ABSTRACT 
 

 

Nafisah, Nila Khurun. 2024. Formulation and Tyrosinase Inhibition Test of Ethanol 

Extract of Oyster Mushroom (Pleurotus ostreatus) as Facial Brightener. Thesis. 

Pharmacy Study Program, Faculty of Health Sciences, Sunan Giri Nahdlatul 

Ulama University. Main Supervisor Romadhiyana Kisno Saputri, S.Gz., M.Biomed 

and Supervisor Abdul Basith, S.S., M.Pd. 

 

Keywords: Toner, White Oyster Mushroom Extract, Tyrosinase Inhibitor 

 

 Dark skin is caused by excessive melanin production and prolonged 

exposure to sunlight. Dark skin can lower a woman's confidence, because the 

standard of beauty today leads to a white face. Substances that can brighten the 

face are flavonoids, which are found in natural materials such as oyster mushrooms 

(Pleurotus ostreatus). The development of oyster mushroom as an additional 

ingredient of facial brightening cosmetics can be in the form of toner. Toner is a 

cosmetic that functions to moisturize, so it is widely used by Indonesian women who 

live in tropical countries. This study aims to determine the physical quality of toner 

preparation formulation of ethanol extract of Oyster Mushroom (Pleurotus 

ostreatus), determine the tyrosinase inhibitory activity of toner preparation 

formulation of ethanol extract of Oyster Mushroom (Pleurotus ostreatus), and 

determine the best formula of toner preparation of ethanol extract of Oyster 

Mushroom (Pleurotus ostreatus) based on tyrosinase inhibitory test value activity. 

Extraction of Oyster Mushroom (Pleurotus ostreatus) was done by maceration with 

96% ethanol solvent for 3x24 hours. Toner preparations were made 4 formulations 

with different concentrations of oyster mushroom ethanol extract (Pleurotus 

ostreatus), namely F0 (0%), F1 (1%), F2 (2%), and F3 (3%). Oyster mushroom 

ethanol extract (Pleurotus ostreatus) toner preparation was evaluated 

organoleptically including color, odor and shape, pH test with pH meter, 

homogeneity test, moisture test using skin moisture meter, and tyrosinase inhibition 

by measuring %inhibition using a visible spectrophotometer. Oyster mushroom 

extract (Pleurotus ostreatus) has a yield of 78%. The results of the evaluation of 

toner preparations with organoleptical tests are liquid, white in color, and have a 

rose odor, the pH test results have a pH value of 5-6, the homogeneity test results 

are good, toner preparations can moisturize the face with moisture parameter 

values ranging from 49.7% - 54.2% as measured using a skin moisture meter. 

Ethanol extract of oyster mushroom (Pleurotus ostreatus) has tyrosinase inhibitory 

activity with IC50 157,45 µg/mL with strong category. Toner preparations F0-F3 

respectively have % inhibition values of 12.50%, 37.5%, 43.75 and 56.25. The 

conclusion of the research is that oyster mushroom extract (Pleurotus ostreatus) 

can be formulated into toner preparations that meet Indonesian national standards 

(SNI). Ethanol extract of oyster mushroom (Pleurotus ostreatus) has tyrosinase 

inhibitory activity with strong category and toner preparation with the best formula 

based on the % tyrosinase inhibition value is F3 with 3% extract concentration. 
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ABSTRAK 

 

 
Nafisah, Nila Khurun. 2024. Formulasi Dan Uji Penghambatan Tirosinase Ekstrak 

Etanol Jamur Tiram (Pleurotus ostreatus) Sebagai Pencerah Wajah. Skripsi. 

Program Studi Farmasi, Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Nahdlatul Ulama 

Sunan Giri. Pembimbing Utama Romadhiyana Kisno Saputri, S.Gz., M.Biomed 

dan Pembimbing Pendamping Abdul Basith, S.S., M.Pd. 

 

Kata Kunci : Toner, Ektrak Jamur Tiram Putih, Inhibitor Tirosinase 

 

 Kulit gelap disebabkan produksi melanin yang berlebih dan paparan sinar 

matahari yang terlalu lama. Kulit gelap dapat menurunkan kepercayaan diri wanita, 

karena standar cantik saat ini mengarah ke wajah yang putih. Zat yang dapat 

mencerahkan wajah adalah flavonoid, yang terdapat pada bahan alam seperti Jamur 

tiram (Pleurotus ostreatus). Pengembangan jamur tiram sebagai bahan tambahan 

kosmetik pencerah wajah dapat dalam bentuk toner. Toner merupakan kosmetik 

yang berfungsi untuk melembabkan, sehingga banyak digunakan oleh wanita 

Indonesia yang hidup di negara tropis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

mutu fisik formulasi sediaan toner ekstrak etanol Jamur Tiram (Pleurotus 

ostreatus), mengetahui aktivitas penghambatan tirosinase formulasi sediaan toner 

ekstrak etanol Jamur Tiram (Pleurotus ostreatus), dan mengetahui formula terbaik 

sediaan toner ekstrak etanol Jamur Tiram (Pleurotus ostreatus) berdasarkan 

aktivitas nilai uji penghambatan tirosinase. Ekstraksi Jamur Tiram (Pleurotus 

ostreatus) dilakukan secara maserasi dengan pelarut etanol 96% selama 3x24 jam. 

Sediaan toner dibuat 4 formulasi dengan konsentrasi ekstrak etanol jamur tiram 

(Pleurotus ostreatus) yang berbeda yaitu F0 (0%), F1 (1%), F2 (2%), dan F3 (3%). 

Sediaan toner ekstrak etanol Jamur Tiram (Pleurotus ostreatus) dilakukan evaluasi 

organoleptis meliputi warna, bau dan bentuk, uji pH dengan pH meter, uji 

homogenitas, uji kelembaban menggunakan skin moisture meter, dan 

penghambatan tirosinase dengan pengukuran %inhibisi menggunakan 

spektrofotometer visibel. Ekstrak etanol Jamur Tiram (Pleurotus ostreatus) 

memiliki rendemen 78%. Hasil evaluasi sediaan toner dengan uji organoleptis 

berbentuk cair, berwarna putih, dan memiliki bau rose, hasil uji pH memiliki nilai 

pH 5-6, hasil uji homogenitas yang dimiliki baik, sediaan toner dapat melembabkan 

wajah dengan nilai parameter kelembaban berkisar 49,7% - 54,2% yang diukur 

menggunakan skin moisture meter. Ekstrak etanol jamur tiram (Pleurotus 

ostreatus) memiliki aktivitas penghambatan tirosinase dengan IC50 157,45 µg/mL 

dengan kategori kuat. Sediaan toner F0-F3 berturut-turut memiliki nilai % inhibisi 

yaitu 12,50%, 37,5%, 43,75 dan 56,25. Kesimpulan penelitian adalah ekstrak jamur 

tiram (Pleurotus ostreatus) dapat diformulasikan menjadi sediaan toner yang 

memenuhi standar nasional indonesia (SNI). Ekstrak etanol Jamur Tiram 

(Pleurotus ostreatus) memiliki aktivitas penghambatan tirosinase dengan kategori 

kuat dan sediaan toner dengan formula terbaik berdasarkan nilai % inhibisi 

tirosinase yaitu F3 dengan konsentrasi ekstrak 3%. 
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